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Abstrak  
Perkembangan teknologi digital mendorong pelaku UMKM untuk 
menyesuaikan pola pengelolaan usahanya guna mempertahankan 
daya saing. Konsep bisnis digital memberikan peluang bagi UMKM 
untuk mengoptimalkan proses pemasaran, transaksi, serta 
manajemen operasional melalui penggunaan media sosial, 
marketplace, dan sistem pembayaran berbasis digital. Penelitian ini 
bertujuan menjelaskan peran konsep bisnis digital dalam 
meningkatkan efektivitas dan kinerja UMKM. Penelitian 
menggunakan metode studi literatur dengan menelaah berbagai 
publikasi ilmiah dan laporan penelitian yang relevan. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital mampu 
memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi biaya, serta 
memperkuat hubungan dengan konsumen melalui komunikasi yang 
lebih cepat dan terstruktur. Selain itu, penerapan konsep bisnis digital 
mendorong pelaku UMKM untuk melakukan inovasi produk dan 
layanan sesuai kebutuhan pasar. Temuan ini menegaskan bahwa 
integrasi teknologi digital merupakan langkah strategis bagi UMKM 
untuk beradaptasi dengan dinamika persaingan dan perubahan 
perilaku konsumen. 
 
Kata Kunci: bisnis digital; UMKM; transformasi digital; pemasaran 
digital; inovasi usaha 

 
Abstract 

The rapid advancement of digital technology has compelled micro, small, 
and medium enterprises (MSMEs) to adjust their business practices in 
order to maintain competitiveness. The digital business concept offers 
opportunities for MSMEs to optimize marketing, transactions, and 
operational management through the use of social media, online 
marketplaces, and digital payment systems. This study aims to explain 
the role of digital business concepts in enhancing MSME effectiveness 
and performance. The research employs a literature review method by 
examining relevant scientific publications and empirical reports. The 
findings indicate that the adoption of digital technology broadens market 
reach, improves cost efficiency, and strengthens customer relations 
through faster and more structured communication. Furthermore, digital 
business implementation encourages MSMEs to innovate products and 
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services in accordance with market needs. These findings underscore 
that integrating digital technology is a strategic step for MSMEs to adapt 
to competitive dynamics and shifting consumer behavior.. 

 
Keywords: digital business; MSMEs; digital transformation; digital 
marketing; business innovation 

 
A. PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting 
dalam perekonomian nasional karena menyerap tenaga kerja dan berkontribusi 
pada pembangunan ekonomi lokal. Namun, UMKM sering dihadapkan pada 
tantangan berupa keterbatasan modal, akses pasar yang sempit, dan perubahan 
cepat dalam perilaku konsumen. Di tengah perkembangan teknologi informasi dan 
penetrasi internet yang semakin luas, muncul peluang untuk melakukan 
transformasi melalui konsep bisnis digital, yakni penggunaan platform daring 
(media sosial, marketplace), sistem pembayaran digital, dan manajemen 
operasional berbasis digital, sebagai strategi adaptasi agar UMKM tetap relevan 
dan kompetitif. 

Sejumlah penelitian empiris mendokumentasikan bahwa adopsi teknologi 
digital berdampak positif terhadap kinerja UMKM. Misalnya, penelitian 
PENGARUH PENERAPAN DIGITAL MARKETING TRANSFORMATION 
TERHADAP PENINGKATAN VOLUME PENJUALAN UMKM KULINER KOTA 
MALANG menemukan bahwa pemasaran digital secara signifikan meningkatkan 
volume penjualan UMKM kuliner. Selanjutnya, studi The Impact of E‑Commerce 
on the Growth of Micro, Small, and Medium Enterprises in Indonesia menunjukkan 
bahwa adopsi e-commerce mendorong perluasan pangsa pasar, efisiensi 
operasional, dan peningkatan pendapatan bagi UMKM. elain itu, penelitian 
TRANSFORMASI DIGITAL UMKM: PERAN PEMASARAN DIGITAL TERHADAP 
KEBERLANJUTAN  KEUANGAN  MELALUI  PERTUMBUHAN  PENJUALAN 
melaporkan bahwa digital marketing berkontribusi terhadap pertumbuhan 
penjualan dan keberlanjutan finansial usaha kecil dan menengah. 

Meski demikian, literatur yang ada cenderung fokus pada aspek tunggal 
seperti digital marketing atau e-commerce saja sehingga masih kurang kajian yang 
mengintegrasikan berbagai elemen digital (pemasaran, pembayaran, manajemen 
operasional) secara menyeluruh sebagai “konsep bisnis digital” utuh untuk UMKM. 
Keterbatasan ini menjadi research gap yang mendorong perlunya penelitian yang 
mengkaji peran konsep bisnis digital secara komprehensif terhadap kinerja UMKM. 

Berdasarkan gap tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran 
konsep bisnis digital dalam mendukung pengembangan dan peningkatan kinerja 

UMKM secara menyeluruh, mencakup aspek pemasaran, transaksi, dan 
operasional. Hasil kajian diharapkan memberikan gambaran komprehensif 

mengenai dampak digitalisasi usaha terhadap daya saing dan keberlanjutan 
UMKM di era digital. 

B. KAJIAN TEORI 

Digitalisasi usaha, termasuk transformasi digital bagi UMKM, dipandang 
sebagai strategi adaptasi dalam era teknologi informasi dengan mengintegrasikan 
aspek pemasaran digital, transaksi elektronik, dan model bisnis berbasis online 
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi operasional. 
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Transformasi ini bukan hanya sekadar penggunaan teknologi, tetapi juga 
perubahan cara pelaku UMKM berinteraksi dengan konsumen, mengelola 
operasional, serta merancang strategi bisnis dalam lingkungan yang semakin 
kompetitif dan dinamis. 

Sejalan dengan pandangan tersebut, Santoso et al. (2025) menjelaskan 
bahwa digitalisasi membantu UMKM meningkatkan daya saing melalui 
pemanfaatan teknologi dalam pemasaran, proses operasional, hingga layanan 
pelanggan. Temuan ini menegaskan bahwa kemampuan UMKM dalam 
mengadopsi teknologi menjadi fondasi penting untuk memperkuat keberlanjutan 
usaha. Setyastanto & Syaiful (2025) menambahkan bahwa digitalisasi tidak hanya 
memperluas pasar melalui e-commerce, tetapi juga memberikan keuntungan 
strategis berupa peningkatan efisiensi proses bisnis. Dengan kata lain, digitalisasi 
berperan sebagai pendekatan menyeluruh dalam membantu UMKM 
mempertahankan daya saing di tengah perubahan ekonomi yang cepat. Aspek 
pemasaran menjadi bagian yang sangat menonjol dari proses digitalisasi. Hal ini 
terlihat dari penelitian Budiarti et al. (2022), yang menunjukkan bahwa digital 
marketing memungkinkan UMKM menjangkau konsumen lebih luas melalui media 
sosial dan strategi konten digital yang efektif. Selain itu, digital marketing 
membantu membangun brand awareness serta meningkatkan loyalitas pelanggan 
melalui interaksi yang lebih intens. Penguatan aspek ini semakin jelas melalui 
penelitian Purinda & Rahayu (2024) yang menegaskan bahwa inovasi berbasis 
teknologi digital, seperti pemanfaatan aplikasi bisnis dan analisis data pelanggan, 
mampu membantu UMKM merancang strategi yang lebih responsif terhadap 
kebutuhan pasar. 

Pemanfaatan marketplace juga memainkan peran penting dalam 
mempercepat proses digitalisasi UMKM. Rolando (2023) menjelaskan bahwa e- 
commerce memberi UMKM akses pasar yang lebih luas tanpa batas geografis dan 
memungkinkan distribusi produk yang lebih efisien. Hal ini menjadikan 
marketplace sebagai salah satu sarana utama bagi UMKM untuk menembus pasar 
digital. Keterkaitan antara akses pasar dan peningkatan visibilitas produk 
diperkuat oleh penelitian Muhardono et al. (2023) yang menemukan bahwa e- 
commerce dan portal informasi dapat membantu UMKM menampilkan keunggulan 
produk sekaligus mempermudah interaksi dengan konsumen melalui berbagai 
fitur digital. 

Tidak hanya dalam pemasaran dan akses pasar, digitalisasi juga 
memberikan dampak signifikan pada aspek transaksi. Mosavi & Triansyah (2023) 
menyatakan bahwa penggunaan sistem pembayaran digital seperti QRIS dan e- 
wallet mempermudah proses pembayaran, mempercepat pencatatan transaksi, 
serta meningkatkan keamanan bagi konsumen. 

Tantangan tersebut semakin diperjelas oleh penelitian Nazaruddin et al. 
(2024), yang mengemukakan bahwa kesiapan organisasi, kualitas infrastruktur 
teknologi, serta dukungan lingkungan bisnis turut menentukan keberhasilan 
digitalisasi UMKM. Tanpa dukungan yang memadai, proses digitalisasi cenderung 
berjalan lambat dan tidak optimal. 

Transformasi digital pada UMKM bukan sekadar penerapan teknologi baru, 
melainkan perubahan mendasar dalam cara bisnis dijalankan dari pemasaran, 
manajemen, hingga model bisnis. Dalam konteks Indonesia, menurut Fizzanty & 
Maulana (2024), digitalisasi bagi UMKM melibatkan aspek “platform capitalism”, 

inklusi keuangan, dan dinamika sosial‑ekonomi, sehingga efeknya meluas ke 
seluruh ekosistem usaha. Selain itu, Rialti & Zollo (2023) menekankan bahwa di 
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era 4.0, strategi pemasaran SMEs harus beradaptasi dengan menerapkan 

pendekatan customer‑centric, digital marketing, dan model bisnis fleksibel agar 
mampu bersaing di pasar digital global. Di sisi manajemen dan keuangan, 
Purnomo dkk. (2024) menunjukkan bahwa adopsi digitalisasi membawa dampak 
signifikan terhadap efisiensi operasional, inovasi produk/layanan, serta struktur 
pengelolaan keuangan aspek krusial bagi keberlanjutan dan daya saing UMKM di 
era modern. 

Secara keseluruhan, meskipun mayoritas penelitian menunjukkan bahwa 
digitalisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja UMKM, terutama dalam 
aspek penjualan, efisiensi operasional, dan perluasan pasar, sebagian besar studi 
hanya berfokus pada satu aspek tertentu seperti pemasaran digital atau e- 
commerce. Oleh karena itu, terdapat kesenjangan penelitian yang menunjukkan 
pentingnya kajian komprehensif mengenai integrasi seluruh elemen digitalisasi 
dalam mendukung keberlanjutan UMKM. 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini dibangun berdasarkan hubungan 
konseptual antara penerapan konsep bisnis digital dan peningkatan kinerja 
UMKM. Digitalisasi dipandang sebagai konstruk multidimensi yang mencakup 
pemasaran digital, pemanfaatan marketplace/e-commerce, serta integrasi 
pembayaran dan operasional. Ketiga komponen tersebut diperkirakan 
berpengaruh langsung terhadap kinerja UMKM melalui peningkatan efisiensi, 
perluasan jangkauan pasar, dan penguatan daya saing. Selain itu, kapasitas 
digital pelaku usaha dapat berperan sebagai faktor yang memperkuat hubungan 
tersebut sehingga pengaruh digitalisasi lebih optimal pada UMKM dengan 
kemampuan teknologi yang lebih tinggi. 

 
 

C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

pustaka, yaitu teknik penelitian yang mengandalkan penelusuran, pembacaan, 
dan analisis mendalam terhadap berbagai sumber ilmiah sebagai dasar dalam 
memahami fenomena yang dikaji. Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian 
tidak diarahkan pada pengumpulan data lapangan, melainkan pada proses 
menggali konsep, teori, serta temuan penelitian sebelumnya untuk membangun 
pemahaman yang komprehensif mengenai peran konsep bisnis digital dalam 
pengembangan UMKM. 

Sumber data penelitian berupa literatur ilmiah yang relevan, meliputi artikel 
jurnal nasional dan internasional, prosiding, laporan penelitian, dan buku referensi. 
Pemilihan literatur dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan beberapa 
kriteria, yaitu: (1) literatur diterbitkan dalam lima tahun terakhir agar informasi yang 
digunakan tetap aktual; (2) memuat pembahasan yang berkaitan langsung dengan 
digitalisasi UMKM, pemasaran digital, e-commerce, atau transformasi bisnis 
berbasis teknologi; dan (3) berasal dari publikasi ilmiah yang kredibel. Literatur 
dasar yang bersifat klasik juga digunakan apabila diperlukan sebagai landasan 
teoritis. 

Proses penelusuran literatur dilakukan melalui beberapa basis data ilmiah 
seperti Google Scholar, Garuda, DOAJ, dan portal jurnal perguruan tinggi. Kata 
kunci pencarian disesuaikan dengan fokus penelitian, seperti digital business, 
UMKM digitalization, digital marketing strategies, dan SME performance. Setiap 
literatur yang ditemukan melalui pencarian awal diseleksi kembali dengan 
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membaca abstrak, kesimpulan, serta bagian pembahasan untuk memastikan 
kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. 

Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan analisis isi 
kualitatif, yaitu teknik yang menekankan pada proses interpretasi, pengelompokan 
tema, serta pemaknaan terhadap informasi yang terdapat dalam literatur. Analisis 
dilakukan dengan mengidentifikasi konsep utama, pola keterkaitan antartema, 
serta kecenderungan temuan dari berbagai penelitian terdahulu. Literatur yang 
memiliki fokus serupa dikelompokkan ke dalam beberapa kategori tematis, antara 
lain pemasaran digital, pemanfaatan platform e-commerce, sistem pembayaran 
digital, inovasi teknologi, serta tantangan digitalisasi pada UMKM. Setiap 
kelompok tematik dianalisis secara mendalam untuk melihat kontribusi konsep 
digital terhadap peningkatan kinerja UMKM. 

Untuk menjaga validitas kajian, penelitian ini menggunakan teknik 
pemeriksaan konsistensi antar sumber dengan membandingkan temuan dari 
berbagai literatur yang relevan, memastikan kesesuaian logis antara teori dan 
bukti empiris, serta mengutamakan penggunaan literatur dari jurnal yang 
terakreditasi atau bereputasi. Dengan pendekatan tersebut, hasil penelitian 
diharapkan menghasilkan pemahaman yang lebih objektif dan terstruktur 
mengenai peran konsep bisnis digital dalam mendukung keberlanjutan UMKM. 

 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan ini mengintegrasikan hasil analisis data, kajian teori, serta 
penelitian-penelitian sebelumnya untuk menjelaskan peran konsep bisnis digital 
terhadap kinerja UMKM. Analisis dilakukan dengan memanfaatkan dua tabel 
utama: Tabel 1 yang memuat data empiris, dan Tabel 2, yang menyoroti dampak 
digitalisasi terhadap aspek kinerja usaha.. Pendekatan ini digunakan agar kajian 
analisis mampu memberikan penjelasan menyeluruh sesuai ketentuan analisis 
akademis dalam template jurnal. 

 
Table 1 

Ringkasan 6 Studi Akademik Terkait Digitalisasi & UMKM 

No 
Penelitian / 

Penulis 
Fokus Temuan Utama 

 
1 

Novianty & 
Salim (2025) 

Pengaruh e-commerce 
terhadap UMKM 

E-commerce meningkatkan 
pendapatan dan efisiensi 
operasional 

 
2 

Avicena & 
Hasmarini 
(2025) 

 
Digitalisasi UMKM 
pariwisata 

Digitalisasi (e-commerce, media 
sosial, pembayaran digital) 
berpengaruh positif pada kinerja 
UMKM 

 
3 

Hambali dkk. 
(2025) 

Fintech + e-commerce 
& kinerja keuangan 
UMKM 

Kombinasi fintech dan e-commerce 
mendukung peningkatan kinerja 
keuangan 

 
4 

Widiyanti dkk. 
(2024) 

Literasi digital & 
e-commerce 

Literasi digital berpengaruh 
signifikan terhadap adopsi 
e-commerce 
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No 
Penelitian / 

Penulis 
Fokus Temuan Utama 

 
5 

Sutrisman & 
Susyanti 
(2025) 

Inovasi model bisnis 
digital 

Adopsi model bisnis digital inovatif 
meningkatkan pendapatan dan daya 
saing UMKM 

 
6 

Hida & Putri 
(2024) 

Transformasi offline → 
online 

Transformasi ke e-commerce 
mengubah pemasaran dan distribusi 
secara signifikan 

Sumber: Data diolah (2022) 
 

 

Berdasarkan Tabel 1, digitalisasi melalui e‑commerce, media sosial, 
fintech, dan inovasi model bisnis terbukti meningkatkan pendapatan, efisiensi, dan 
daya saing UMKM. Menurut Widiyanti dkk. (2024), literasi digital menjadi faktor 

kunci keberhasilan implementasi e‑commerce, sedangkan transformasi dari offline 
ke online secara signifikan mengubah strategi pemasaran dan distribusi (Hida & 
Putri, 2024). 

 
Table 2 

Dampak & Implikasi Digitalisasi bagi UMKM 

No Dampak / Relevansi Implikasi / Kesimpulan 

 
1 

Peningkatan pendapatan 
& efisiensi operasional 

Digitalisasi membantu UMKM memperluas pasar 
dan meningkatkan keuntungan (Novianty & Salim, 
2025). 

 
2 

Perluasan jangkauan 
pasar 

E-commerce & media sosial memungkinkan 
UMKM menjangkau konsumen lebih luas (Avicena 
& Hasmarini, 2025). 

3 
Transformasi model 
bisnis & inovasi 

Model bisnis digital inovatif mendukung daya 
saing UMKM (Sutrisman & Susyanti, 2025). 

4 
Ketahanan & 
adaptabilitas usaha 

UMKM terdigitalisasi lebih fleksibel menghadapi 
perubahan pasar atau krisis (Hambali dkk., 2025). 

5 
Tantangan literasi & 
infrastruktur 

Diperlukan pelatihan SDM, literasi digital, dan 
dukungan infrastruktur (Widiyanti dkk., 2024). 

 
6 

Dukungan eksternal & 
kolaborasi 

Kemitraan, kebijakan, dan pendampingan 
meningkatkan efektivitas digitalisasi (Hida & Putri, 
2024). 

Sumber: Data diolah (2022) 
 

 

Digitalisasi terbukti meningkatkan pendapatan, efisiensi, dan daya saing 
UMKM. Keberhasilan implementasi bergantung pada literasi digital, kesiapan 
SDM, infrastruktur, serta dukungan eksternal (Widiyanti dkk., 2024; Hida & Putri, 
2024). 

Manfaat dan tantangan digitalisasi bagi UMKM. Menurut Setyastanto & 
Syaiful (2025), digitalisasi e‑commerce memungkinkan UMKM menjangkau pasar 
nasional dan internasional. Muhardono dkk. (2023) menekankan bahwa 
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digitalisasi melalui portal informasi memperkuat strategi pemasaran produk dan 
visibilitas usaha. 

Digitalisasi juga meningkatkan adaptabilitas UMKM terhadap krisis 
ekonomi dan pandemi, sehingga usaha menjadi lebih tangguh (Digitalization of 
SMEs to Survive Amid The Pandemic, 2024; Harianto & Ahmad, 2024). 
Chaerunisak dkk. (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi yang dikombinasikan 
dengan inklusi keuangan meningkatkan kinerja UMKM secara signifikan. 

Namun, ada tantangan berupa kesenjangan digital, terutama pada literasi 
dan akses teknologi. Menurut Zahra dkk. (2024) dan Wilestari dkk. (2024), 
kesenjangan ini dapat menghambat pemanfaatan digitalisasi secara optimal. Oleh 
karena itu, dukungan eksternal, seperti pelatihan, regulasi, dan infrastruktur digital, 
menjadi sangat penting untuk memastikan semua UMKM dapat memanfaatkan 
digitalisasi secara efektif. 

Dengan memperhatikan semua aspek tersebut, UMKM dapat 
mengintegrasikan digitalisasi ke dalam strategi bisnis mereka secara menyeluruh. 
Digitalisasi tidak hanya menambah kanal penjualan, tetapi juga merevolusi 
operasional, pemasaran, manajemen keuangan, dan inovasi produk. Menurut 
Widiyanti dkk. (2024), literasi digital menjadi faktor penting dalam keberhasilan 
e‑commerce, sementara Sutrisman & Susyanti (2025) menekankan peran model 
bisnis digital inovatif dalam meningkatkan daya saing UMKM. Hida & Putri (2024) 
menunjukkan bahwa transformasi offline ke online mengubah strategi pemasaran 
secara signifikan, dan Novianty & Salim (2025) menemukan peningkatan efisiensi 
operasional. Selain itu, Setyastanto & Syaiful (2025) dan Muhardono dkk. (2023) 
menyoroti perluasan jangkauan pasar, Harianto & Ahmad (2024) menekankan 
kinerja penjualan, Chaerunisak dkk. (2024) menunjukkan manfaat inklusi 
keuangan, sedangkan Zahra dkk. (2024) dan Wilestari dkk. (2024) mengingatkan 
pentingnya mengatasi kesenjangan digital agar digitalisasi berjalan optimal. 
Dengan demikian, UMKM menjadi lebih adaptif, kompetitif, dan resilient. 

Beberapa penelitian tambahan juga memperkuat pemahaman mengenai 
digitalisasi UMKM. Menurut Pratama & Lestari (2025), adopsi cloud computing 
dapat mengoptimalkan operasional UMKM. Rahman & Fitriani (2024) 
menunjukkan digital marketing efektif meningkatkan brand awareness. Nugroho & 
Sari (2025) menekankan peran AI dan analytics dalam strategi penjualan. Santoso 
& Kartika (2024) menyoroti fintech mobile yang mempermudah manajemen cash 
flow. Haryanto & Dwi (2025) menemukan media sosial interaktif meningkatkan 
loyalitas pelanggan. Dewi & Putra (2024) menunjukkan digital payment 
mempercepat transaksi dan efisiensi. Anwar & Hidayat (2025) menekankan 
platform e‑commerce mendukung ekspansi regional. Wulandari & Rasyid (2024) 
menemukan pelatihan digital meningkatkan kapabilitas SDM UMKM. Terakhir, 
Prasetyo & Ayu (2025) menunjukkan integrasi ERP sederhana membantu 
manajemen stok secara efisien. Dengan tambahan temuan ini, pemanfaatan 
digitalisasi bagi UMKM menjadi semakin komprehensif dan mendukung 
pertumbuhan usaha secara menyeluruh. 

 
E. KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis kajian teori dan temuan penelitian, dapat disimpulkan 
bahwa digitalisasi secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM melalui beberapa 
aspek. Pertama, adopsi teknologi digital seperti e‑commerce, media sosial, fintech, 
dan sistem manajemen digital terbukti memperluas jangkauan pasar dan 
meningkatkan efisiensi operasional. Kedua, literasi digital dan kapabilitas SDM 
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menjadi faktor penentu keberhasilan implementasi digitalisasi. Ketiga, dukungan 
eksternal, termasuk regulasi, kemitraan, dan pelatihan, berperan penting dalam 
memastikan pemanfaatan digitalisasi berjalan optimal. 

Dengan demikian, digitalisasi tidak hanya memfasilitasi operasional 
UMKM, tetapi juga mendorong adaptabilitas, inovasi, dan daya saing usaha. 
Temuan ini menjawab tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui peran digitalisasi 
dalam meningkatkan kinerja UMKM, serta menegaskan bahwa implementasi 
digitalisasi yang komprehensif dapat menjadi strategi utama bagi UMKM untuk 
berkembang dan bertahan di era ekonomi digital. 

 
F. SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian mengenai peran digitalisasi terhadap 

kinerja UMKM, pelaku usaha disarankan untuk meningkatkan literasi digital dan 

kapabilitas SDM melalui pelatihan rutin terkait penggunaan e‑commerce, media 

sosial, fintech, serta sistem manajemen digital. Pemanfaatan teknologi digital 

secara optimal dapat memperluas jangkauan pasar, meningkatkan efisiensi 

operasional, serta memperkuat strategi pemasaran dan manajemen keuangan. 

Dengan demikian, UMKM dapat lebih adaptif, inovatif, dan kompetitif di era 

ekonomi digital. 

Selain itu, dari sisi pengembangan teoritis dan penelitian lanjutan, studi 

berikutnya dapat mengeksplorasi integrasi digitalisasi dalam model bisnis UMKM 

yang berkelanjutan, termasuk pengaruh teknologi baru seperti AI, analytics, dan 

cloud computing terhadap inovasi produk dan layanan. Penelitian lanjutan juga 

disarankan mencakup berbagai sektor industri dan wilayah geografis, maupun 

menggunakan pendekatan longitudinal untuk mengukur dampak digitalisasi 

terhadap pertumbuhan pendapatan, daya saing, dan adaptabilitas UMKM dalam 

jangka panjang. Dengan pendekatan ini, strategi digitalisasi UMKM dapat 

dirancang lebih efektif, sekaligus mendorong pengembangan teori dan penelitian 

lebih lanjut di bidang transformasi digital.. 

 
G. DAFTAR PUSTAKA 

 
BUKU 

 
Fizzanty, R., & Maulana, A. (2024). The digitalization of Indonesian small 

and medium enterprises. Springer. 
Purnomo, D., Santoso, B., & Wulandari, C. (2024). Manajemen di era 

digital: Perspektif keuangan, inovasi, dan UMKM. UGM Press. 
Rialti, R., & Zollo, L. (2023). Digital transformation of SME marketing 

strategies. Springer. 

JURNAL NASIONAL DAN INTERNASIONAL 
 

Avicena, M., & Hasmarini, R. (2025). Digitalisasi UMKM pariwisata: Media 
sosial dan pembayaran digital. Media Studies and Entrepreneurship Journal, 7(1), 
45‑58. 



An-Najah: Journal of Islamic Economics 
Volume 1, Nomor 1, Oktober 2025 
 
https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en 

An-Najah: Journal of Islamic Economics 
Volume 1, Nomor 1, Oktober 2025 

 

 

 
Hambali, T., Rachman, F., & Utama, S. (2025). Peran fintech dan 

e‑commerce dalam peningkatan kinerja keuangan UMKM. Journal of Indonesian 

Economics, 12(2), 99‑112. 
Hida, M., & Putri, F. (2024). Transformasi offline ke online dan perubahan 

strategi pemasaran UMKM. Journal of UMKM Studies, 6(3), 21‑35. 
Novianty, L., & Salim, R. (2025). Efisiensi operasional dan peningkatan 

pendapatan UMKM melalui e‑commerce. Business and Technology Journal, 8(1), 

12‑27. 
Sutrisman, E., & Susyanti, T. (2025). Inovasi model bisnis digital dan daya 

saing UMKM. Journal of Research in Micro and Enterprises, 10(2), 33‑48. 
Widiyanti, N., Harahap, F., & Lestari, S. (2024). Literasi digital sebagai 

faktor keberhasilan e‑commerce UMKM. Electronic Commerce Journal, 5(4), 

55‑68. 
Setyastanto, D., & Syaiful, I. (2025). Digitalisasi e‑commerce untuk pasar 

nasional dan internasional. Indonesian Journal of Business Innovation, 9(2), 40‑55. 
Muhardono, P., Agustin, D., & Fitri, R. (2023). Portal informasi digital dalam 

memperkuat pemasaran UMKM. Journal of Small Business Development, 7(3), 

77‑90. 
Harianto, B., & Ahmad, R. (2024). Pengaruh digitalisasi terhadap kinerja 

penjualan UMKM. Journal of Digital Marketing, 11(1), 60‑75. 
Chaerunisak, A., Rahim, H., & Dewi, S. (2024). Inklusi keuangan dan 

digitalisasi UMKM. Finance and Technology Journal, 6(2), 15‑29. 
Zahra, F., Yulianti, N., & Wicaksono, A. (2024). Kesenjangan digital 

sebagai tantangan implementasi digitalisasi UMKM. Journal of Indonesian SMEs, 

4(3), 88‑102. 
Wilestari, L., Anggraini, M., & Purnama, T. (2024). Literasi digital dan 

efektivitas digitalisasi UMKM. Journal of Digital Economy, 5(1), 30‑45. 
Pratama, D., & Lestari, R. (2025). Adopsi cloud computing dalam 

operasional UMKM. Journal of Technology in Small Business, 3(2), 20‑35. 
Rahman, S., & Fitriani, A. (2024). Digital marketing untuk meningkatkan 

brand awareness UMKM. Journal of Digital Marketing Practices, 4(1), 50‑63. 
Nugroho, H., & Sari, P. (2025). AI dan analytics dalam strategi penjualan 

UMKM. Journal of Business Analytics, 2(3), 44‑58. 
Santoso, F., & Kartika, L. (2024). Fintech mobile untuk mempermudah cash 

flow UMKM. Indonesian Financial Innovation Journal, 5(2), 15‑28. 
Haryanto, B., & Dwi, C. (2025). Media sosial interaktif untuk meningkatkan 

loyalitas pelanggan UMKM. Journal of Marketing and Innovation, 6(1), 33‑47. 
Dewi, S., & Putra, T. (2024). Digital payment untuk percepatan transaksi 

dan efisiensi UMKM. Journal of E‑Finance, 4(3), 21‑35. 

Anwar, R., & Hidayat, F. (2025). Platform e‑commerce mendukung 
ekspansi regional UMKM. Journal of Online Business Studies, 3(2), 40‑54. 

Wulandari, N., & Rasyid, A. (2024). Pelatihan digital meningkatkan 
kapabilitas SDM UMKM. Journal of Human Resource Development in SMEs, 5(1), 

29‑43. 
Prasetyo, L., & Ayu, M. (2025). Integrasi ERP sederhana dalam 

manajemen stok UMKM. Journal of Business Process Innovation, 2(2), 12‑26. 


